BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukkan selama yang telah dilakukkan peneliti

dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Peran guru pendidikan agama Islam dalam membina perilaku sosial siswa

juga dilihat dari bentuk perilaku sosial siswa yakni:

a)

b)

Kemampuan Proses Komunikasi siswa, peran guru PAI dalam membina
perilaku sosial dilihat dari kemampuan komunikasi siswa memberi teladan
dan pembiasaan yang baik kepada siswa karena siswa pada usia SD akan
meniru figur guru yang ia sukai dengan demikian, diharapkan seorang
anak akan terbiasa berkomunikasi dengan baik dalam hal perkataan
maupun perbuatan. proses komunikasi yang baik antara siswa dan guru
sangat diperlukan apalagi dalam proses belajar mengajar karena
komunikasi akan membuat kebersamaan dan membangun kebersamaan.
Contohnya guru PAI dalam membinanya yakni membuat kebijakan |,
peraturan di Kelas.

Kemampuan bersaing siswa, peran guru PAI dengan cara memberikan
tugas hafalan hadis setiap hari jum’at. Siswa yang hafal akan di beri
hadiah atau reward , dan siswa yang belum hafal harus menghafalkan
hadis tersebut. Maka siswa akan bersaing untuk melakukan kebaikan

contohnya pemberian reward pada kelas yang bersih, menamamkan
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kebersihan sebagian dari iman. Dengan tujuan agar tertanama didalam diri
siswa untuk berlomba-lomba dalam hal kebaikan

Kemampuan kerja sama siswa, peran guru PAIl dengan dengan
pemberian tugas kelompok contohnya di kelas kairo yang terdiri dari 25
orang akan dibuat kelompok-kelompok kecil yang membahas materi
pendidikan agama Islam contohnya materi tentang tajwid siswa mencari
hukum tajwid di surat tertentu. Setelah itu satu persatu kelompok maju
untuk  membahas materi tersebut. Ketika kelompok sudah
mempresentasikan hasilnya lalu guru tetap memberi arahan. Selanjutnya
guru memberikan reward kepada kelompok yang kompak, aktif, dan
kondusif. Dan untuk menanamkan rasa kerja sama antar siswa guru PAI di
SD Nurul llmi memotivasi untuk para siswa untuk menjaga kebersihan
kelas masing-masing, dengan memberikan reward kepada kelas yang
bersih, anak mampu bergotong royong saat piket kelas, dan mampu
bekerja sama dalam membantu temannya yang sakit, serta ikut
melaksakan sumbangan kepada korban bencana seperti gempa palu.
Kemampuan berbagi siswa, peran guru PAI dengan memberi arahan serta
bimbingan tentang manfaat dari berbagi dalam Islam dan proses
pembelajaran serta pembentukan melalui pembiasaan dengan memberikan
dorongan serta nasehat, guru juga harus menjadi teladan agar anak bisa

mencontoh sikap berbagi. Contohnya pada pelaksaan jum’at berbagi guru
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memberikan nasehat agar mau berbagi kepada sesama, baik sumbangan

untuk panti asuhan, korban bencana dan orang fakir miskin.

2. Faktor Pendukung Guru Pendidikan Agama Islam dalam Membina Perilaku

Sosial Siswa

Faktor-faktor pendukung guru pendidikan agama Islam dalam membina

perilaku sosial siswa sebagai berikut:

a)

b)

c)

Kerja Sama Antar Guru

kerja sama guru yang ada di Lembaga Pendidikan Terpadu SD Nurul llmi
sangat berpengaruh dalam keajuan perilaku sosial siswa, karena jika hanya
dibebankan kepada guru PAI yang berjumlah dua orang tentu akan merasa
kesulitan dalam melakukan pembinaan perilaku sosial. Dengan adanya
kerjasama antar guru kelas dan guru mata pelajaran lain tentu akan
memudahkan guru PAI dalam membina perilaku sosial siswa.

Kerja Sama Orang Tua Siswa

Kerja sama antar guru dan orang tua sangat penting untuk perkembangan
baik dari segi kognitif yakni kecerdasan siswa dalam belajar, afektif siswa
yakni perilaku siswa di saat belajar serta psikomotorik atau keterampilan
siswa. Siswa tidak hanya di bina di sekolah saja oleh gurunya namun,
orang tua juga harus membina anak juga di rumah, karena waktu anak di
sekolah lebih banyak dari di sekolah.

Lingkungan Sekolah yang Agamis



b)
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lingkungan sekolah yang agamis menjadi faktor pendukung guru PAI
dalam membina perilaku sosial siswa.karena peraturan-peraturan yang
dibuat sekolah seperti berjilbab untuk siswa perempuan, shalat dhuha dan
dzuhur berjamaah dan tata tertib siswa di kelas maupun di luar kelas selain
itu guru di LPT Nurul llmi juga memakai jilbab dan guru-guru memiliki
kompetensi agama Islam yang baik. Dengan lingkungan yang agamis
siswa dapat mencontoh hal-hal yang Islami dan menerapkannya di rumah.
Faktor-faktor penghambat guru PAI dalam membina perilaku sosial
siswa sebagai berikut:
Kurangnya pendidikan agama Islam dari keluarga, kurangnya pendidikan
agama Islam dari keluarga merupakan faktor penghambat siswa dalam
membina perilaku sosial. Guru agama Islam harus lebih memperhatikan
pada siswa yang kurang mendapatkan pendidikan agama Islam. Agar
siswa lebih bisa mendapatkan pendidikan agama Islam dan tercapailah
tujuan PAI yang menjadikan siswa yang paripurna berakhlak mulia.
Faktor lingkungan anak didik, perlu menjadi perhatian khusus bagi guru
dalam pembinaan perilaku sosial, anak yang terlahir dari pembawaan dan
lingkungan yang baik maka akan baik juga perilakunya terhadap individu
lain. Namun, jika anak terlahir dari lingkungan yang kurang baik, maka
perlunya perhatian khusus guru PAI dalam pembinaan perilaku sosial

yang sama hubungannya dengan akhlak terhadap sesama atau orang lain.
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3. Upaya guru pendidikan agama Islam menangani faktor penghambat dalam
membina perilaku sosial siswa dengan melakukan pembelajaran yang intensif
kepada siswa tersebut dan tetap di komunikasikan kepada orang tua siswa dan
mencontohkan perilaku yang baik, memberi nasehat dan arahan kepada siswa,
dengan melaksanakan pembiasaan-pembiasaan seperti shalat dhuha dan
dzuhur berjamaah, berkelompok belajar sesuai aturan.

B. Saran

Dari hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dikemukakan, maka ada beberapa

hal yang perlu disampaikan sebagai saran, yaitu:

1. Diharapkan bagi seluruh guru Pendidikan Agama Islam, selalu memberi
bimbingan kepada siswa, nasehat, arahan, dalam membina perilaku sosial siswa
termasuk mengingatkan kepada diri sendiri (peneliti) agar kita senantiasa selalu
memperhatikan kemampuan peserta didik dengan segala kelemahannya,
sehingga dalam penyampaian materi pelajaran kepada peserta didik dapat
meningkatkan kemampuan dan semangat peserta didik, salah satunya dengan
menggunakan media pembelajaran yang inovatif dan kreatif, agar tujuan
pembelajaran yang diharapkan tercapai secara maksimal dan teraplikasi di
kehidupan sehari-hari dengan perilaku sosial yang baik.

2. Diharapkan kepada seluruh siswa untuk lebih berperilaku sosial yang baik di
sekolah maupun di rumah, selalu bisa berkomunikasi, bersaing, kerja sama dan

berbagi dengan baik dengan sesama teman, guru, orangtua dan orang lain. Dan
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dapat menaati peraturan yang telah dibuat di sekolah agar siswa menjadi
terbiasa di kehidupan sehari-hari untuk dapat berperilaku sosial yang baik.

. Diharapkan kepada orang tua siswa agar ikut serta mendidik anaknya karena
pendidikan tidak hanya di sekolah saja, namun di rumah orang tua juga harus
membina perilaku anak agar cakrawala perilaku sosial anak terbuka dan

menjadi anak yang berkepribadian baik atau berakhlak mulia.
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